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Abstrak: Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi dan bimbingan dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bermuatan karakter rasa ingin tahu, 

kreatif, dan komunikatif bagi guru SMPN 1 Paramasan. Kegiatan ini dilaksanakan 

berdasarkan hasil diskusi bersama 15 orang guru diperoleh informasi bahwa para guru 

belum pernah menyusun RPP bermuatan kemampuan karakter rasa ingin tahu, kreatif, dan 

komunikatif. Guru-guru masih dominan terfokus pada kemampuan kognitif dalam 

menyusun RPP. Metode Pelaksanaan kegiatan ini berdasarkan pada beberapa langkah 

kegiatan observasi, persiapan, penyusunan panduan bimbingan teknis penyusunan RPP, 

pelaksanaan bimbingan teknis, dan evaluasi kegiatan. RPP yang disusun pada kegiatan ini 

menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah. Setelah 

dilakukan kegiatan bimbingan teknis (bimtek) ini, guru-guru mendapatkan informasi 

karakter rasa ingin tahu, kreatif dan komunikatif; guru-guru mampu mendeskripsikan 

indikator dari karakter rasa ingin tahu, kreatif dan komunikatif sebagai amanat dari 

kurikulum 2013; dan guru-guru mampu menyusun lembar penilaian karakter peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Teknis; Karakter; RPP 

 

Abstract: The purpose of this activity is to provide information and guidance in preparing 

a Learning Implementation Plan (RPP) filled with curiosity, creative, and communicative 

characters for teachers of SMPN 1 Paramasan. This activity was carried out based on the 

results of discussions with 15 teachers, it was obtained information that the teachers had 

never prepared lesson plans containing the character abilities of curiosity, creativity, and 

communicativeness. Teachers are still dominantly focused on cognitive abilities in 

preparing lesson plans. Methods The implementation of this activity is based on several 

steps of observation, preparation, preparation of technical guidance guidelines for 

preparing RPP, implementation of technical guidance, and evaluation of activities. The 

lesson plans prepared in this activity are adjusted to the abilities of students and the 

conditions of the school environment. After carrying out this technical guidance (bimtek) 

activity, teachers get information on the character of curiosity, creativity and 

communicativeness; teachers are able to describe indicators of the character of curiosity, 

creative and communicative as the mandate of the 2013 curriculum; and teachers are able 

to compile student character assessment sheets in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan 

upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan karakter peserta didik 

(Perdana, 2018). Pengembangan dan 

penguatan karakter pada diri peserta 

didik harus melalui kerjasama antar 

sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Pendidikan karakter di sekolah 

khususnya di sekolah menengah pertama 

(SMP) sudah melibatkan semua 

komponen pendidikan (stakeholder) 

yang ada dalam sistem pendidikan itu 

sendiri (Sudarsono, Sudrajat, & Wibowo, 

2016).  

Pendidikan karakter dapat dilakukan 

dalam proses pembelajaran (Hartini, 

Firdausi, Misbah, & Sulaeman, 2018; 

Mastuang, Misbah, Yahya, & Mahtari, 

2019; Oktaviana, Hartini, & Misbah, 

2017). Demikian halnya pada 

pembelajaran IPA juga terdapat 

kumpulan karakter-karakter positif yang 

membentuk kepribadian peserta didik. 

Melalui pembelajaran IPA maka peserta 

didik memperoleh pengetahuan dengan 

memahami fenomena alam dan dapat 

mengembangkan berbagai karakter 

sebagai dampak dari mempelajari IPA. 

Pembelajaran IPA mampu 

meningkatkan proses berpikir bagi 

peserta didik (Anisa, 2017; Annuuru, 

Johan, & Ali, 2017). Terdapat empat 

unsur utama dalam pembelajaran IPA 

salah satunya adalah sebagai sikap yaitu 

memunculkan karakter rasa ingin tahu, 

teliti, jujur, dan lain-lain serta hubungan 

sebab akibatnya. Berdasarkan hal 

tesebut, maka para pendidik 

berkewajiban untuk membantu peserta 

didik mengembangkan sikap positif 

seperti tanggungjawab, ketekunan, 

kepedulian terhadap orang lain dari diri 

sendiri, keberanian, kedisplinan, 

kejujuran, keberanian, keadilan, rasa 

hormat, integritas dan patriotism (Lee & 

Manning, 2013). 

Pasani & Yulinda (2020) menyatakan 

bahwa dengan memasukkan berbagai 

karakter yang diharapkan kedalam 

proses pembelajaran terjadi perubahan 

karakter peserta didik dari enam kali 

pertemuan. Tujuan pendidikan karakter 

ialah menumbuhkan seorang individu 

menjadi pribadi yang memiliki integritas 

moral (Albertus, 2010). Melalui proses 

pembelajaran terjadi perubahan kualitas 

dalam tiga aspek pendidikan, yakni: 

kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Barnawi & Arifin, 2016). Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tujuan Pendidikan Karakter di 

Sekolah 

Gambar 1 menunjukkan ujuan akhir 

pendidikan adalah terwujudnya insan 

yang berilmu dan berkarakter. Karakter 

yang diharapkan tidak tercerabut dari 

budaya asli indonesia sebagai 

perwujudan nasionalisme dan sarat 

muatan agama  (Pasani & Yulinda, 

2020).  

Hasil temuan di lapangan muatan 

pendidikan karakter ke dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum 

banyak dilakukan oleh guru secara 

eksplisit tertulis di dalam rencana 

pembelajaran. Karakter yang terdapat di 

RPP hanya dicantumkan sesuai dengan 

yang terdapat pada format RPP namun 

belum melihat alternatif karakter lain 

yang dapat di integrasikan ke dalam 

pembelajaran. Masuknya nilai karakter 

ke dalam pembelajaran IPA dapat 

menanamkan nilai karakter peserta didik 
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dengan baik. Salah   satu   karakter   

yang   perlu   dikembangkan oleh peserta 

didik dalam pembelajaran IPA adalah 

karakter rasa ingin tahu. Keingin tahuan 

peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru menyebabkan 

ilmunya jauh lebih banyak  dibandingkan  

peserta didik  yang  hanya  diam  

menunggu  penjelasan  dari  guru 

(Artinta & Fauziah, 2021). 

Permasalahan mitra yang ditemukan 

adalah sebagai berikut: (1) Pengetahuan 

guru tentang cara memasukkan karakter 

yang diharapkan dalam pembelajaran 

masih relatif rendah; dan (2) Belum ada 

kegiatan sosialisasi dan sejenisnya 

tentang cara memasukkan karakter ke 

dalam pembelajaran IPA/Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran khususnya 

karakter rasa ingin tahu, kreatif, dan 

komunikatif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

solusi yang ditawarkan adalah (1) 

Memberikan bimbingan dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) IPA berbasis 

karakter rasa ingin tahu, kreatif dan 

komunikatif; dan (2) Melakukan 

bimbingan penyusunan RPP. Tujuan 

pengabdian yang dicapai pada kegiatan 

ini adalah (1) Bimbingan dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berbasis karakter 

rasa ingin tahu, kreatif, dan komunikatif; 

(2) RPP bermuatan karakter rasa ingin 

tahu, kreatif, dan komunikatif. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 1 

Pramasan, Kabupaten Banjar pada 

tanggal 19 dan 23 Oktober 2020 yang 

diikuti oleh 15 orang guru-guru dan satu 

orang ketua komite sekolah. 

Materi yang disampaikan pada 

bimbingan teknis ini ada 4, yaitu (1) 

Karakter rasa ingin tahu, kreatif dan 

komunikatif; (2) Indikator dari karakter 

rasa ingin tahu, kreatif dan komunikatif; 

(3) Memberikan bimbingan dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) IPA berbasis 

karakter rasa ingin tahu, kreatif dan 

komunikatif; dan (4) Memberikan 

bimbingan penilaian karakter rasa ingin 

tahu, kreatif dan komunikatif dalam 

proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Kepada Masyarat 

merupakan salah satu tridharma bagi 

dosen. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

19 dan 23 Oktober yang diikukti oleh 

guru-guru SMPN 1 Paramasan secara 

luring dan daring.  Kegiatan luring 

dilakukan untuk meninjau langsung 

karakteristik peserta didik dan 

lingkungan sekolah. Kemudian 

dilanjutkan secara daring untuk 

berdiskusi lebih lanjut. Adapun hasil 

kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

 

Penyusunan RPP 

Berdasarkan hasil diskusi bersama 

diperoleh informasi bahwa sebelum 

dilakukan kegiatan ini, para guru belum 

pernah menyusun RPP bermuatan 

kemampuan karakter rasa ingin tahu, 

kreatif, dan komunikatif. Guru-guru 

masih dominan terfokus pada 

kemampuan kognitif dalam menyusun 

RPP.  
Melalui kegiatan ini diharapakan 

guru-guru dapat menerapkan pendidikan 

berbasis karakter dalam proses 

pembelajaran. Tujuan pendidikan 

pendidikan karakter bangsa salah 

satunya yaitu Mengembangkan 

kemampuan peserta didik menjadi 

manusia yang mandiri, kreatif, dan 

berwawasan kebangsaan  (Omeri, 2015).  

RPP yang disusun pada kegiatan 

ini menyesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik dan kondisi lingkungan 

sekolah. Menurut para guru di sana 

peserta didiknya memiliki rasa ingin tahu 

dan kreativitas yang tinggi.  Rasa   ingin   

tahu mendorong manusia untuk  

melakukan  berbagai kegiatan  yang  

bertujuan  untuk  mencari  jawaban atas   
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berbagai   persoalan   yang   muncul   

dalam pikiran  nya. Apa  yang  

tampaknya  terjadi  adalah rasa  ingin  

tahu  manusia  dikombinasikan  dengan 

kemampuan    untuk    berpikir    secara    

abstrak, menyebabkan   mimesis,   

fantasi   dan   imajinasi, akhirnya     

menimbulkan     cara     unik     manusia 

berpikir (Sihotang, 2020).  

 

 
Gambar 2 RPP Bermuatan Karakter 

Rasa Ingin Tahu 

 

Penyusunan Lembar Penilaian 

Lembar penilaian karakter peserta 

didik adalah bagian penting dalam RPP 

bermuatan karakter. Penyamaan persepsi 

sangat penting dalam menyusun lembar 

penilaian ini. Indikator karakter yang 

digunakan disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan 

lingkungan sekolah. 

Penyusunan instrumen penilaian 

sikap rasa ingin tahu, kreatif, dan 

komunikatif dilaksanakan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: a) 

Pemetaan KD dari KI-2 berupa aspek 

sikap rasa ingin tahu, kreatif, dan 

komunikatif disesuaikan dengan karakter 

pembelajaran IPA, b) Menyusun 

indikator instrumen penilaian sikap rasa 

ingin tahu, kreatif, dan komunikatif c) 

Menyusun kisi-kisi intrumen penilaian 

sikap rasa ingin tahu, kreatif, dan 

komunikatif dengan langkah langkah 

sebagai berikut. (1) Menentukan 

Spesifikasi Instrumen, (2) Menyusun 

Instrumen penilaian sikap, (3) 

Menetukan Skala pengukuran instrumen, 

(4) Menentukan Pedoman Pemberian 

Skor, (5) Merakit Instrumen dengan 

menentukan format tata letak instrumen, 

urutan pertanyaan atau pernyataan. Salah 

satu hasil lembar penilaian bermuatan 

karakter rasa ingin tahu dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Lembar Penilaian Rasa Ingin 

Tahu 

 

Salah satu sikap ilmiah yang dimiliki 

seseorang adalah sikap rasa ingin tahu 

yaitu apabila menghadapi suatu masalah 

yang baru dikenalnya, maka akan 

berusaha mengetahuinya dan senang 

mengajukan pertanyaan tentang objek 

dan peristiwa, kebiasaan menggunakan 

alat indera sebanyak mungkin untuk 

menyelidiki suatu masalah; 

memperlihatkan gairah dan kesungguhan 

dalam menyelesaikan eksprimen 

(Rudiyanto, 2019). 

Berikut dokumentasi kegiatan hasil 

diskusi secara luring disajikan pada  

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kegiatan Luring 

 

Kegiatan daring dilakukan untuk melihat 

pemaparan hasil diskusi para peserta 

berupa RPP dan lembar penilaian 

bermuatan karakter. Berikut hasil 

dokumentasi kegiatan secara daring 

melalui zoom meeting disajikan pada 

Gambar 5.  
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Gambar 5 Kegiatan Daring 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan: (1) Guru-guru telah 

mendapatkan informasi tentang karakter 

rasa ingin tahu, kreatif dan komunikatif; 

(2) Guru-guru mampu mendeskripsikan 

indikator dari karakter rasa ingin tahu, 

kreatif dan komunikatif sebagai amanat 

dari kurikulum 2013; (3) Melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk bimbingan penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) IPA berbasis karakter rasa ingin 

tahu, kreatif dan komunikatif, guru-guru 

mampu menyusun RPP; dan (4) Melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk bimbingan penilaian 

karakter rasa ingin tahu, kreatif dan 

komunikatif, guru-guru mampu 

menyusun lembar penilaian karakter 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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